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ABSTRAK 
 
 
Latar Belakang: Dismenore merupakan nyeri perut bagian bawah yang terjadi selama menstruasi. 
Masalah ini sangat lazim terjadi pada remaja perempuan dengan prevalensi diperkirakan hingga 45-90%. 
Dismenore berpengaruh negatif secara fisik, psikologis dan sosial secara keseluruhan. Pengobatan 
tradisional dengan mengonsumsi minuman herbal seringkali dipilih menjadi upaya meredakan nyeri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jus nanas dan minuman jahe sebagai minuman 
herbal dalam menurunkan nyeri pada remaja berusia 15-17 tahun yang mengalami dismenore primer. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental dengan Pre and Post-test with control 
group design. Penelitian dilakukan di tiga sekolah menengah atas di Surakarta, pada Januari sampai April 
2018. Total sebanyak 39 siswi berusia 15-17 tahun dengan dismenore derajat sedang dan berat, 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Subjek dibagi menjadi tiga kelompok, satu kelompok diberi jus nanas, 
satu kelompok diberi minuman jahe, dan satu kelompok lainnya menjadi kontrol. Perlakuan diberikan 
satu kali sehari selama 3 hari pertama menstruasi selama 3 siklus menstruasi. Skor nyeri ditentukan 
menggunakan numeric rating scale (NRS). Data dianalisis dengan analisis deskriptif, Uji Wilcoxon, dan 
Uji Mann-Whitney menggunakan SPSS v.23. 
Hasil: Terdapat penurunan skor nyeri yang signifikan setelah pemberian jus nanas (3,39±0,54), dan 
minuman jahe (2,01±0,77) dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,001), dan juga terdapat 
perbedaan skor nyeri yang signifikan antara kelompok jus nanas dibandingkan kelompok minuman jahe 
(1,38±0,23 ; p<0,001). 
Kesimpulan: Jus nanas memiliki pengaruh yang lebih baik dibanding minuman jahe dalam menurunkan 
derajat dismenore primer pada remaja usia 15-17 tahun.  
Keywords: Dismenore, pereda nyeri, jus nanas, minuman jahe 
  
Dita Wrisnijati, S531608009. Pengaruh Jus Nanas (Ananas comosus (L.)) atau Minuman Jahe 
(Zingibers Officinale) terhadap Derajat Dismenore Primer pada Remaja Usia 15-17 tahun. Tesis. 
Pembimbing 1: Dr. Budiyanti Wiboworini, dr.,M.Kes.,Sp.GK. Pembimbing 2: Dr. Sugiarto,dr.Sp.PD (K) 
FINASIM. Program Pascasarjana Ilmu Gizi, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Latar Belakang: Dismenore merupakan nyeri perut bagian bawah yang terjadi selama menstruasi. 
Masalah ini sangat lazim terjadi pada remaja perempuan dengan prevalensi diperkirakan hingga 45-90%. 
Dismenore berpengaruh negatif secara fisik, psikologis dan sosial secara keseluruhan. Pengobatan 
tradisional dengan mengonsumsi minuman herbal seringkali dipilih menjadi upaya meredakan nyeri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jus nanas dan minuman jahe sebagai minuman 
herbal dalam menurunkan nyeri pada remaja berusia 15-17 tahun yang mengalami dismenore primer. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimental dengan Pre and Post-test with control 
group design. Penelitian dilakukan di tiga sekolah menengah atas di Surakarta, pada Januari sampai April 
2018. Total sebanyak 39 siswi berusia 15-17 tahun dengan dismenore derajat sedang dan berat, 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Subjek dibagi menjadi tiga kelompok, satu kelompok diberi jus nanas, 
satu kelompok diberi minuman jahe, dan satu kelompok lainnya menjadi kontrol. Perlakuan diberikan 
satu kali sehari selama 3 hari pertama menstruasi selama 3 siklus menstruasi. Skor nyeri ditentukan 
menggunakan numeric rating scale (NRS). Data dianalisis dengan analisis deskriptif, Uji Wilcoxon, dan 
Uji Mann-Whitney menggunakan SPSS v.23. 
Hasil: Terdapat penurunan skor nyeri yang signifikan setelah pemberian jus nanas (3,39±0,54), dan 
minuman jahe (2,01±0,77) dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,001), dan juga terdapat 
perbedaan skor nyeri yang signifikan antara kelompok jus nanas dibandingkan kelompok minuman jahe 
(1,38±0,23 ; p<0,001). 
Kesimpulan: Jus nanas memiliki pengaruh yang lebih baik dibanding minuman jahe dalam menurunkan 
derajat dismenore primer pada remaja usia 15-17 tahun.  
Keywords: Dismenore, pereda nyeri, jus nanas, minuman jahe 
 
 
 Dita Wrisnijati, S531608009. The effects of Pineapple Juice (Ananas comosus (L.)) or ginger drink 
(Zingibers Officinale) on degree of primary dysmenorrhea among adolescents aged 15-17 years. 
Thesis. Principal Supervisor: Dr. Budiyanti Wiboworini, dr.,M.Kes.,Sp.GK. Co-Supervisor: Dr. 
Sugiarto,dr.Sp.PD (K) FINASIM. Postgraduate Program of Nutrition Science. Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
 
 
ABSTRACT 
 
Introduction: Primary dysmenorrhea is characterized by low abdominal pain occurred during 
menstruation. It is highly prevalent among adolescent with an estimated between 45-90%. Dysmenorhhea 
negatively affects physical, psychological and social as a whole. Traditional remedy using herbal drink is 
common chosen as home remedies to relieve the pain. This study aimed to analyze the effect of pineapple 
juice and ginger drink in providing pain relief to female adolescent aged 15-17 with primary 
dysmenorrhea.  
Methods: This was quasi-experiment pre-post test with control group design. The study was conducted at 
three high schools in Surakarta, during January to April 2018. Totally 39 female student aged 15-17 years 
with moderate or severe primary dysmenorrhea participated in the study. Subjects were assigned into 3 
equal groups, one who were given pineapple juice and ginger drink as treatment group and the other for 
control group. The treatment were given once a day for 3 days from onset of menstruation during 3 
menstruation cycles. Severity of pain was determined by numeric rating scale. The data were analyzed by 
descriptive and non-parametric test such as Wilcoxon’s and Mann-Whitney test using SPSS v.23. 
Results: There was significant decreased of pain score after the administration of pineapple juice 
(3.39±0.54), or ginger drink (2.01±0.77) than the control group (p<0.001), and there was significant 
differences of pain score between pineapple juice group compare with ginger drink group (1.38±0.23 ; 
p<0.001). 
Conclusion: Pineapple juice found has greater effect than ginger drink for relieving pain of primary 
dysmenorrhea among female adolescent aged 15-17 years. 
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